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PELATIHAN PEMBUATAN MEDIA LITERASI DIGITAL
BERBASISWEBSI TE UNTUK PENINGKATAN
GERAKAN LITERASI SEKOLAH

Rizky
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Abstrak

Pada tahun 2017, GLS (gerakan literasi sekolah) berfokus pada sosialisas integrasi literasi dalam
pembelajaran semua mata pelajaran di kelas, penggalangan dukungan dan pelibatan pegiat literasi, dan
promosi melalui media massa termasuk media sosial. Salah satu sekolah yang menerapkan GLS di kota
Yogyakarta adalah SMKN 1 Pengasih, SMK N 1 Pengasih berkembang pada tiap tahunnya. Implementasi
GLSyang dilakukan di SMKN 1 Pengasih membutuhkan pendekatan ekstra, hal tersebut disebabkan karena
tingginya angka adopsi internet pada peserta didik yang membuat peserta didik malas untuk membaca.
Untuk mememecahkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan metode baru yang menyenangkan, dengan
harapan dapat meningkatkan minat baca peserta didik. Pada kegiatan ini, tim abdimas melakukan
pendekatan metode UGC (User Generated Content) pada website Sebangku.com. Peserta didik akan dilatih
untuk mengumpulkan informasi, memahamai batasan plagiatisme digital, dan management konten pada
materi pelajaran ataupun non pelajaran.

Kata kunci: Website, SMK, literasi, UGC

1. PENDAHULUAN Literas Sekolah (GLS). Untuk mengawal program
GLS, Ditjen Dikdasmen pada awa 2016
membentuk Satuan Tugas (Satgas) GLS. Satgas
GLS terdiri dari beragam unsur yakni birokrat,
akademisi, pegiat literasi, dan Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM).

Pada 2017, GLS berfokus pada sosialisas integras
literasi ddam pembelgjaran semua mata pelgjaran
di kelas, penggalangan dukungan dan pelibatan
pegiat literasi, dan promosi melalui media massa
termasuk  media sosial. Secara  konseptual,
pengertian  literas yang  diadops dan
disosidisasikan Kemendikbud bukanlah sekadar
kegiatan membaca dan menulis. Lebih dari itu,
literasi dipahami sebagai kemampuan mengakses,
mencerna, dan memanfaatkan informasi secara
cerdas. Penumbuhan budaya baca menjadi sarana
untuk mewujudkan warga sekolah yang literat,
dekat dengan buku, dan terbiasa menggunakan
bahan bacaan dalam memecahkan beragam
persoalan kehidupan.

Gerakan literasi di sekolah diwujudkan melalui
upaya mendekatkan buku dan siswa dengan adanya
sudut baca kelas, lingkungan kaya literasi dengan
hadirnya pojok baca di lingkungan sekolah, dan
revitalisas perpustakaan dengan beragam kegiatan

Pasca disahkannya Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, angin segar bagi desa-
desa di seluruh Indonesia karena terdapat
pengakuan yang lebih terhadap keberadaan desa.
Salah satu aspek dalam Undang-Undang tersebut
adalah menyebutkan tentang keuangan desa
Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa, Keuangan Desa adalah semua hak
dan kewagjiban Desa yang dapat dinilai dengan uang
serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang
berhubungan dengan pelaksanaan hak dan
kewajiban Desa. Sementara pelaksanaan hak dan
kewajiban Desa menimbulkan pendapatan, belanja,
pembiayaan, dan pengel olaan Keuangan Desa.

Pada Juli 2015, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menerbitkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015
tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Salah satu hal
pokok yang tertuang dalam peraturan tersebut yaitu
kewajiban membaca buku nonteks pelgjaran selama
15 menit sebelum jam pembelgjaran dimulai setiap
hari di sekolah. Berdasarkan amanat itu, Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (Ditjen
Dikdasmen) meluncurkan  program  Gerakan
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penunjang pembelgaran. Sekolah juga didorong
untuk mengembangkan berbagai kegiatan literas
sesua dengan kondis dan kebutuhan. Untuk
memastikan  program-program GLS  berjalan
optimal, sekolah juga ditekankan membentuk Tim
Literas Sekolah. Dengan tumbuhnya budaya baca
di sekolah, diharapkan minat baca masyarakat
Indonesia meningkat. Posisi Indonesia yang selalu
berada di posisi bawah dalam beragam survei
literasi internasional terdongkrak.

SMK 1 Pengasih merupakan salah satu Lembaga
Pendidikan Menengah Kejuruan di Propinsi D.l.
Yogyakarta yang resmi didirikan pada 1 Januari
1968. SMK ini sebelumya bernama SMEA Swasta
berubah menjadi SMEA Negeri di  Wates
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :
162/UKK3/1968 tanggal 2 Januari 1968 dengan
membuka tiga kelas, dua jurusan yaitu Jurusan Tata
Buku dan Tata Usaha. SMEA Negeri Wates pada
awvanya menyelenggarakan  proses beagar
menggjar di Gedung SMP N 1 Wates dan masuk
pada waktu sore hari. Pada tahun 1995, sekolah ini
mampu membeli tanah seluas 760 M2 sehingga
mampu menyelenggarakan proses belgjar mengajar
secara mandiri. Pada tahun 1995 mengalami
peningkatan dengan membeli dan menempati tanah
seluas 1689 m2. SMK N 1 Pengash
berkembang pada tigp tahunnya. Dahulu yang
hanya membuka dua program keahlian pada tahun
2003 membuka program keahlian Tata Busana,
tahun 2004 membuka program  keahlian
Multimedia, dan pada tahun 2005 membuka
program Keahlian Akomodasi Perhotelan. SMK 1
Pengasih saat ini memiliki enam Program Keahlian
dengan segala prestasinya siap untuk menjadi
sekolah berstandar internasional .

Bermain (play) merupakan istilah yang digunakan
secara bebas sehingga makna esensinya menjadi
hilang. Artinya daam setiap kegiatan bermain
dilakukan untuk kesenangan tanpa memperhatikan
hasil akhirnya. Bermain dilakukan secara sukarela
dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar atau
kewajiban. Itulah sebabnya mengapa bermain
dikatakan sebagal kegiatan inklusif dan inheren,
yaitu muncul atas dasar motivasi dari dalam diri
dan tidak perlu digarkan lagi. Permasalahannya,
sejak bayi apalagi anak-anak permainan merupakan
kebutuhan yang asasi. [1]

Secara garis besar, permainan memiliki urgensi
yang bersifat kognitif, sosial dan emosional.
Urgensi kognitif, permainan dapat membantu
perkembangan kognitif anak. Melalui permainan,
anak menjelgahi lingkungannya, mempelgjari
objekobjek di sekitarnya, dan belajar memecahkan
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masalah yang dihadapinya.  Struktur-struktur
kognitif anak perlu dilatih, dan permainan
merupakan setting yang sempurna bagi pelatihan
kognitif anak. Melalui permainan memungkinkan
anak mengembangkan kompetensi kompetensi dan
keterampilan-keterampilan yang diperlukannya
dengan cara yang menyenangkan.

Urgensi sosial, permainan dapat meningkatkan dan
mengembangkan  perkembangan sosial  anak.
Khususnya dalam permainan fantass dengan
memerankan suatu peran , anak belajar memahami
orang lain dan peranperan yang akan ia mainkan di
kemudian hari setelah tumbuh menjadi orang
dewasa. Urgensi emosional, permainan
memungkinkan anak untuk memecahkan sebagian
dari masalah emosional, belgar menagatas
kegelisahan dan konflik  batin.  Permainan
memungkinkan anak melepaskan energi fisik yang
berlebihan dan membebaskan perasaan-perasaan
yang terpendam. Karena tekanan tekanan batin
terlepaskan di dalam permainan, anak dapat
mengatasi masalah masalah kehidupan [2].
Implementasi GLS yang dilakukan di SMKN 1
Pengasih membutuhkan pendekatan ekstra, hal
tersebut disebabkan karena tingginya angka adopsi
internet pada siswa yang membuat siswa malas
untuk membaca. Selain itu, adanya konten dan
game yang kurang mendidik membuat siswa
cenderung bersikap individualis dan enggan untuk
berkomunikasi denga teman sebaya  Untuk
mememecahkan permasalahan tersebut, maka
dibutuhkan metode baru yang menyenangkan,
dengan harapan dapat meningkatkan minat baca
siswa. Pada kegiatan ini, tim abdimas melakukan
pendekatan metode permainan, dengan
menciptakan game edukatif yang bank soanya
dapat dikostumisasi sesuai kebutuhan siswa.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan sosidlisas ini dilaksanakan pada tanggal
16 Desember 2017. Kegiatan ini akan diikuti oleh
siswa anggota OSIS dan Pramuka di SMKN 1
Pengasih. Berdasarkan solusi yang ditawarkan pada
bab sebelumnya, terdapat 2 ha yang perlu
diperhatikan dalam menyusun metode pelaksanaan
pelatihan. Pertama adalah metode tahapan
kegiatan peatihan, kedua adaah metode
pelaksanaan pelatihan. Adapun metode tahapan
kegiatan pelatihan sebagai berikut :Tim abdimas
mel akukan survey dan berkoordinasi dengan kepala
sekolah dan tim mentor dan mendiskusikan
masalah yang dihadapi terkait kebutuhan media
pembel gjaran dan penurunan minat baca anak.
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1. Tim abdimas melakukan koordinasi dengan
kepala sekolah dan tim mentor mengenai

permohonan  narasumber dan  waktu
pel aksanaan.

2. Tim abdimas melakukan pelatihan kepada
tim menthor untuk persiapan pelatihan
kepada siswa SMKN 1 Pengasih.

3. Tim abdimas bersama tim mentor
melakukan pelatihan kepada siswa SMKN
1 Pengasih

4. Tim pelatihan membuat laporan sosialisas

dan menyerahkan kepada LPM Universitas
Amikom.

Metode pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan 5
tahap sebagai berikut :

1. Memberikan pelatihan penggunaan media
game edukasi untuk proses pembelgjaran.
Peserta pelatihan praktik memainkan game
edukasi dengan bank soal yang sudah
disediakan oleh tim abdimas dan tim
mentor.

Memberikan pelatihan kepada peserta
tentang pembuatan bank soa yang
digunakan pada media game edukasi.
Peserta pelatihan melakukan evaluasi dan
percobaan bank soa yang sudah dibuat
dengan saling bertukar bank soal antar
kelompok.

2.

Adapun susunan acara pada pelaksanaan sosidisas
dapat diperinci pada Tabedl 3.1 di bawahini :

Tabel 3.1. Susunan Acara Peatihan Tim Mentor

ISSN : 2615-2657

3. | 0830 - | Peatihan tim | Rizky, M.Kom.
10.00 mentor

4. | 10.00 - | TanyaJawab
11.00

5 111.00 - | Simulas Tim Mentor
11.30

6. | 11.30 - | Penutupan
12.00

Tabel 3.1 menjelaskan proses pelaksanaan
pengabdian masyarakat yang terbagi menjadi dua
bagian utama, yaitu pelatihan tim mentor dan
pelatihan kepada peserta didik. Tahap awa
dilakukan dengan cara memberikan TOT (Training
Of Trainer) kepada mahasiswa dan anggora
sebangku yang terlibat dalam acara pengabdian
masyarakt. Tahap selanjutnya, para menthor yang
sudah diberikan pelatihan melakukan penjelasan
dan pembinaan kepada peserta didik dengan model
berkelompok. Adapun susunan acara pelatihan
peserta didik dapat dilihat dalam tabel 3.2 berikut
ini:

Tabdl 3.2. Susunan Acara Pelatihan Siswa

No | Waktu Kegiatan Pengisi Kegiatan
1. | 08.00 - | Pembukaan
08.10 (MC)
2. | 0810 - | Sambutan dari | Rizky, M.Kom.
08.30 Ketua
Pengabdian
kepada Tim
Mentor

No | Waktu Kegiatan Pengisi Kegiatan
1. | 08.00 - | Pembukaan Tim Mentor
08.10 (MC)
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2. | 0810 - | Sambutan dari | Rizky, M.Kom.
08.15 Ketua
Pengabdian
kepada Peserta
Pelatihan
3. | 08.15 - | Sambutan dari | Kepala Sekolah
08.30 Pihak Sekolah | SMKN 1
Pengasih
4, | 08.30 - | Pdatihan Tim abdimas
10.00 penggunaan dan tim mentor
media game
edukasi
5. [10.00 - | Peatihan Tim abdimas
11.00 pembuatan dan tim mentor
bank soal
6. | 11.00 - | TanyaJdawab | Tim abdimas
11.30 dan tim mentor
7. | 11.30 - | Penutupan
12.00

Tabel 3.2 menjelaskan tentang susunan acara yang
dilakukan selama kegiatan. Susunan acara dimulai
dari pembukaan oleh MC, sambutan dari dosen,
sambutan kepala sekolah, pelatihan penggunaan
media game edukasi dan pelatihan pembuatan bank
soal pada blog. Acara kemudian ditutup dengan sesi
tanya jawab dan penutup.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMKN 1
Pengasih dilaksanakan sesuai dengan rencana

ISSN : 2615-2657

Dalam proses kegiatan, tim sebangku dibantu oleh
mahasiswa dan volunteer yang berangkat bersama
menuju lokasi pengabdian.

Gambar 1. Dokumentas kegiatan pengabdian
masyar ak at

Gambar 1 menjelaskan tentang proses pelaksanaan
kegiatan yang diikuti oleh 45 peserta didik dari tiga
jenis organisas (OSIS, Pramuka, dan Rohis)
Peserta diberikan penjelasan tentang gerakan
literas sekolah kemudian dibentuk ke dalam
kel ompok-kelompok kecil. Selanjutnya para mentor
memberikan arahan di masing-masing kelompok.
Tahap yang dilakukan dibagi menjadi dua, tahap
pertama mentor mengagarkan tentang cara
pembuatan soal dari buku yang direview, kemudian
merubahnya ke bentuk pertanyaan. Pertanyaan
yang sudah disiapkan kemudian di upload ke
website sebangku.

Tahap kedua, bank soa yang sudah dibuat oleh
masing-masing kelompok diujicobakan ke kel mpok
lain. Soa kemudian di revisi sesuai dari feedback
yang sudah didapatkan. Soal yang sudah fix,
digunakan untuk bank soa di permainan Jamrana.
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Gambar 2. Peningkatan Motivasi Peserta Didik

Hasil yang ditunjukkan pada gambar 2 adalah
peningkatan motivasi belgjar peserta didik yang
dibagi menjadi putra dan putri. Pengukuran
dilakukan dengan metode qualitative wawancara di
awal dan akhir ses acara Hasl tersebut
menjelaskan bahwa peningkatkan motivasi belgjar
peserta didik putri lebih tinggi dibandingkan
pesertadidik putra.
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Gambar 3. Peningkatan Skill Penulisan
Makalah Peserta Didik

Penjelasan gambar 3 menunjukkan bahwa skill
penulisan makalah pada peserta didik putri lebih
baik 3% dibandingkan putra. Hal ini penting karena
skill penulisan menjadi dasar utama dalam proses
pengembangan media literasi di website. Hasil data
ini juga menunjukkan bahwa, peningkatan skill
penulisan makalah yang diperoleh peserta didik
selama kegiatan naik.
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Gambar 4. Peningkatan Kemampuan
Penguasaan Website Peserta Didik

Gambar 4 menjelaskan bahwa peningkatan
kemampuan penguasaan website pada peserta didik
putra lebih dominan dibandingkan peserta didik
putri. Data ini menunjukkan bahwa peserta didik
putra lebih menyukai ediiting website dibandingkan
proses pembuatan makalah.

4. PENUTUP

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat di
SMKN 1 Pengasih berjalan sesuai dengan harapan.
Peningkatan  skill peserta  didik  dalam
mengoprasikan blog untuk kegiatan Gerakan
Literas Sekolah berdampak positif pada proses
pembelgjaran di sekolah. Selain itu, integrasi blog
dan game based learning menjadikan pengalaman
belajar menjadi Iebih menyenangkan, adanya bank
soal pada game membuat materi yang dibuat lebih
fleksibel dan dapat diintegrasikan dengan materi
gar di sekolah.

Tindak lanjut yang perlu dilakukan selanjutnya
adalah pelatihan ke adik kelas dengan membuat tim
Duta Literas sekolah dan membuat lomba
pembuatan materi terbaik untuk peserta didik.
Selain itu, pengembangan website yang berorientas
spesifik pada bank soal juga dapat memudahkan
proses pengembangan media.

Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah perlunya
kesediaan internet provider di lokas kegiatan,
untuk memperlancar kegiatan, Selain itu, perlu
dicoba penggunaan media quiz dan blog lain untuk
memperkaya proses pembelgaran.  Jenjang
pendidikan juga perlu diterapkan untuk usia yang
lebih dini, guru dan tenaga pendidik juga harus
dijangkau pada kegiatan selanjutnya.
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